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Metode fenomenologis dalam Filsafat Manusia mencari struktur-
str\lktrr dasat pengalaman dan kesadaran. Filsafat dalam hal ini
berusaha menjelaskan bagaimana & apa implikasi ketika furonera
menampr'lkan diri/halla di dalam kesadaran kita.

Fenomenologi (berbeda dari objektifikasi Descartes) kembali ke hal-
h al "pa da dirinya s en d iri", sehingga b err.r s aha melepaslean segala
bentuk interpretasi dan a prio,Dalamperkembangan kontemporel,
ri isalnya, melalui J.-L. Marion, fenomeno)ogi lebih terarah.pada segala
halyang'terberi' @iven) dan secam radikai 'rn encoret' subjek di depan'keterberian' realitas, Ilmu pengetahuan terlalu sering mementitrgkan
sublektivitas dan superioriras pl*/iar (rasio). Mundurnya "subjek
rasional" akan menandakan kebangkitan imajinasi



Dalam perl<embangan, epistemologi pun semakin menel<ankan larotreta
"di luar" pikiran manusia, yang dianggap rnemiliki ' logika'-nya sendiri
Artinya, realitas di luar diri kita seolah-olalt 'berbicara'kepada l<ita dengan
cara yang lidaklebl-U-Sa]]ljl dengan cara berpikir manusia I

Apakah kita membedakan peran /rfelek (rasio) dan imaiinasi dalam
keseharian kita berpikir dan memahami?

Pengetahuan manusia membuarnya sadar-bahwa ,2 ada (el<sis), dan apa
yang ada "di dalam" ma\rpun "di Iuar" dirinya adalah real. Tetapi, karena
'pengetahuan' itu rokalr objek, epistemologi perlu peng-imaji-an,
mengingat proses pengetahuan selalu terjadi di dalam kesadaran.

Pengetahuan membuat (kesadaran) manusia intensional (Lat.
in ten tion a I itas bdk. Thomas Aquinas, Husserl, Sartre, Merleau-Ponty),
sebab karenanya manusia menjadi "cenderung/mengarah J<epada yang
lajn". 'Diri '  manusia, karena pengetahuan, menjadi sosok yang lLraEis dan
Iclagignal terhadap reaiitas & dunia. Makin jelas bahwa ) Manusia adalah
diri yang berkesadarani ia m engeta ll u i tentang dirinya sendiri, dan juga
hal-hal di luar yang berelasi dengannya.

# Renungkan pernyataan ini: 'Aku adadalam.e/asldengan yang lain"!

Studi tentang pcnggLa]t-ujrn membuat kita sadar bahwa manusia itu -1err2
dari sekadar apa yang tampak dan ada secara fisik, Pengetahuan
menyingkapkan rnaior4, dan karenanya bersifat 'progrc$l' (semakin
lengkap dan mendalam)-

Epistemologi pernah digoyang oleh fenomenologi yang dimunculkan
Husserl ketika membongkar paham "subjek epistemoiogis" dan "dunia
objektif ". Heidegger pun melepaskan cplstc.Ilgbgll€llcse$asbld
(pengetahuan = representasi realitas), sebab menurutnya, man'Jfja tidak
pernah benar-benar 'berjarak' terhadap realitas lvlanusia selalu adalah
bagian dari realit,is. Pengetahuan akan dunia t/dakpertama-tama didapat
dari representasi dunia, tapi daripergaulan (perjumpaan) dengannyal

Eeakslterhadap dualisme modernisme muncul dalam pandangan tentang
diri manusia sebagai yang utuh (holistik), Rasionalitas terlalu
mengklasifi-kasi, maka t\Easnya dibatasi ) mengartikulas cnrelasi
manusia dan dunia, 'memahami' berbagai aspeknya, dan l4engangka! ke
kesadaran.

Heidegger melanjutkan, bahwa realitas ,uk r/alrobjek, melainl<an
peristiwa, Ereignis. Jad i, hermeneutik pun bukan'penjelasari, tapi "proses
mendengarkan realitas/Ada". Heidegger mengubah metafor dasar fi lsafat
Barat dari 'melihat' menjadi 'mendengar' (Sugiharto, 1996). Kebenaran
pun makin terarah pada pengalaman'l(ete$ingkapar' > aletheia.



btlt{St e. pEngtl{tt4{n

"Linguistic Turn" trda*hendak meniadakan konsep_konsep seperti
pengalaman dan kesadaran, tapi mengingatkan peian baha'sa yang
ternyata sangat p€nting untuk pemahaman drrrmanusia. Tapi ba"hasa
pun ddpat  "menc iu lkan penga laman :meng. r_ rmum_kaD,  mpr ru tus  dar i
rea t r . rs  {  pcnga lamanl ) , 'mengosongkJn (  d tbJrd inq  DengtJamdn rea l ) .

Bagaimana/kapanbahasa memperoleh,i! i,dalam I<aitan dengan

*11i1 O,+".o rrrgdi pada.fungsi (ranstormabfnya, ordng,kan sampai
pdda kekuafan  eks is tens ia l  bahasa sebagr i  sua tu  cara  berada.  Sanea i  b i rajadi, -nbpa kita ini pun sangat ditentukan oleh bahasa
Pernah dil<atakan bahwa,,bahasa adalah apa yang djsebut sebagai
pikiran" (Rorfy), sebab "tak ada cara iain,, 

'berpjkjr 
selainlewat"bahasa.

Bahasa adalah pengalaman yang suddh diren;ksikdn, ln"nyungkui 
--- '

seluru.h rrr/seseorang. Bahasa, karenanya, ,memberj makna !adapengd tama n, dan membentuk drir seseorang dengan .ara m.nlaga
pPnBa.la mannyd, [eru tama yang bennakna dan yrng melengkapi"
loenaEls-nvd.

> Bahasa yang 'diisi' denean Delgalanlanlah bahasa yang eksistensial, atau
bahasa sebagai "cara berada,, manusia. Bahasa adilah-cara kitamemahami
kenyataan, tapi j[ga -;ebaliknya, cara kenyaf""rmenampilkan diri pada kita.

> Selama masih memakai bahasa_ dan itu berartididalam suatu kultur
(konsensus), manusia memahami di nva melalui sesuatu yang bukan
dirinya", seca ra metaforis (Sugiharto, 1995). pertanyaannya ialh:
ba$aimana mendengarlan dunia pengalaman menafsirkan d jri, kjta?

) Fenomenologi dapat membantu kita mengimajikan kembali dunia
pengalaman itu, sebab sejak semula kita selalu berelasi dengan dunia dan
"yanglain"- Siapa djrjku dihadirkan dan ditanpilkan dalam interaksi dengan
"yang lain", yang "bukan diriku,,, Manusia tak mungkin berada .,pada dirinya
sendifi'l sebab ia selalu ada dalam rclasjdengan realitas dan minusia Iain.



|)lLl, *tfftn$ LttYf, q BEnoMtnoLogt
Sampai di sini, d1r manusia-lemyata bakan sekadar 'subjek' yang

didefinisikan sencliri, tapl adaial diri yang relasioDal ldentitasnya selalu
"dalam iaringan" dengan berbagai "yang lain'l Manusia selalu cenderung
(ditarik) kepada "yang lain'l

Bakker (2000) pernah rnenjelaskan bahwa'aku' (d/t ' l) (1) t idak leDas dari
"yang lain'l (2) diartjkan oleh "yang lain" (dibaca), dan (3) diadakan oleh
"yang lain", dan juga sebalr:lola DenBdn demikiln, muncul p"mJhamarr

lebih seimbang dan uLuh tentang relasi manusia dan dunia ) korelasi'

Salah satu sifat dasar imaiinasi ialah /<rrelaaf, dan itu merujuk pada sifat
'saling'dalam pengalaman antara manusia dan dunia. Memang manusia

selalu berada dilalal]1 dunia, tapi sifat kqrcl4jJimajinasi /./dak

Ee.Eak5akaB abstraksi. Manusia dan dtn\a adalah suatu realitas utuh

dari "yang ada", dan hal itu mengatasi sekadar dikotomi subjek-objek'

Dalam fenomenologi kontemporeL korelasimanusia dan realitas hendak
dilihatkembali lew;t pertanyaan reflektif: Bagaimana kalau realitas Dunva
bahasanva sendiri untuk menafsirkan/membaca dtr'manusia?

Dalam fenomenologi Husserl, metode reduki dipandang sebagai proses
yans. terpenting ketika manusia men elan ia ngi' dirinya dari berbaSai
oerfeetaiuan a priori dan berusaha kembali pada 'diri yang lebih apa
idaiva. Metode ini ibaral sebenl.uk'@c!U!l! '  (t indakan membavangkan),
dan liarenanya mengandaikan peran kuat imajinasi kita.

Terhadap manusia 'reduksi'bisa berartii usaha menemukan otentisitas diri
dengan iara Ilelcpeskan hal-hal' konsep-konsep citra-diri, dan berbagai
teori tentangsJbpaakl/. Jadi, 'aku' dimurnikan dari berbaBal tambanan
rasional. Di iana, kita akan berjumpa dengan drlryang lebih natural ("did
yang real"?), yang belum dipengaruhi jntensi dan konsepyang "bukan aku"'

Realitas dan manusia dikembalikan pada cara ia menampilkan dirinva
sendiri. Bdk. sifat'keterberian' realitas di dalam pengalaman.

Dalam kaitan dergan diri yang mengetahui, inspirasi ini menantang kita,
sebab ) Mengetahui dengan iasio itu tidaksama dengan mengetahui
dalam pengalaman ke terPulauan
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> Kita biasa mengelahui, tapisudah J-/:rp dengan berbagaj teori dan
'pengetahuan: Rasio l( i ta su.lah'siapl padah;rl  bclrr? bcrjunrp:r dcngan
kenyataan-'Pengehhuan'yang scr-ba siap ir t idaksebanding t lxDgan
pengetahuan va nELitadani manal(ala lcf pul(aLr.

# Apakah l<ita masih bisa rer"pi l(au l<cti l<a disingkapi suatu k€bcnaran?

Hermeneutika sering dimengerti  sebagai l(el<uatan subiek rnenafsirkan
reali tas, tapi hermer' leuti l(a fenomenologis nteleburkan dikotorl i  subjcl<-
objel(. Ketika manusia terpukau oleh "j ,ang lain' l  sesungguhnya ia sedang
dibaca. ditafsirkan dimqrnikan, dan dipahamloleh realjlas (Sang Ada)l

lenomenologi mutal<hir menyumbangl<an gagasan mengejutl<an relasi
n ranus ia  dan  dun ia .  Mar ion  menruncu lkan  pcnger t i an  "Fenomena
Tersaturasi" (. tat /?t d phenotncnon),yal<nitatkala intuisi manrrsia diberi
mc leb ih i  i n ' ens rcna l i r as  kps rJd rAr .  h inggd  i rnn t r cna  . t L  rp ,  ' L r  pa r . rdo l , ' . r l
menjadi "tak teranlisipasi" dan "tal( terpahami" (oleh rasio kita). Kita
tengge lam da lam 'ban j i r ' f enomena ,  l ap j  k i t a  t e lap  eks i s l  ( 'D i r i ' t a l<  h i l ang )

Marion menempatl{an subjgk pada posisi yirng palj l t€l ldak pc!tt! l tg, sebab
rasio manusia rukarlal i  segala-galanya. Realitas memil iki intuisi-nya
sendir i  dan akan terus mensafurasi fenomena, hingga mencegahnya
'terpahami' manu sia. 'l api, kenapa kita !t!sil!"!!tlqtal ?

Fenomena tersalurasi mendesakkan dirinya lewat kekaguman (rnazemeDt),
hingga ia selalu luput dari pikiran manusia yang "serba siap" itu. Di sini
)!I!E melampauikonsep. Segala bentuk kqlelpnkala]] memang selalu
mendallullli 'aprehensi' kita. Jadi, pengalaman l<eterpukauan itulab yang
melukiskan fmens-imaii-kan) realiras dan diri rranusia ke dalam
kesadaran.

Dengan begitu, fenomenolo8i membebaskan kita dari keter8antungan pada
bahasa, konsep, dan pikiran, yang ferla/umenentukan pengetahuan. Ketika
kita t/da,klagi menjadi subjck (yang mahal<uasa) di depan realitas, fenomena
al<an meredeskripsi pengalaman (' pet ga,J\an' dengan realitas, menurut
l leidegger) sebagai sesuatu yang hadir di dalam kesadaran.

Dengan demikian, diri manusia'dikembalikan' pada pengalanan,itakni
perjumpaan ('pergauian') langsung dengan i ealilas. PcngcLah!ta.n l<ila pu|r
tdrklagi hanya berupa bahasa/pikiran, tapi juga imaji-imaji yang
"menqbadirkan dirin.u-a" di cialam kesadaran (niD.l, consciousness).

Imajinasi mengingatkan bahwa pengetahuan kita pun meliputi: impresi.
l(enangan. peristiwa. dan'kehadiran' ) seluruh identitaskital Dalam semua
itu, realitas 1er./,4 berperan. "Mengalami kehadiran ,da,/a, mengetah u i-"
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tll4tjtvltst s.'fEs-ftDtfl- \u\' ( tll I 40)
> Status quaestionis: Adakah daya lain yang bekerja dalam pl'oses

6e.4gqq[$selain dari rasio I pikiran )|
>  Karena t rans formdt i [ .  bahasa r  p ik t t  an)  oun bers i fa t  'mengubah ' ,  kenddr i

k i ta  menyebuGya n ieny ingka!kan l  Namun,  per rdnyaan k r iL is :  T idakkah
pengetahuan mest inya .memperkJ"a? J ikd  nembatas i  a fau 'mengubah l
mungl{rn teKanan masln pd0a u5iD3 mdnusla seDagal .t l lr/e/(yang
dominan.  \

Di sisi lain, pengetdhuan yanB rersingkap lewal pengalaman adak
didasarkan sepinuhnya iadJusaha krta, tuga dengan berbahasa. Bahkan,
oenea laman r ;d r ' , tbed i ru  sa ia  d i rencanakan l  D i  t i t i k  in i lah  k i la  b isd
frefrahimi bahwa di?alankesadaralkrla, dda sesuatu yang menyertai'
p roses  pengefahuan )  i fu lah  ima i inas i  (Ted ioworo ,  2001) . '  lma j inas i
iebaeai dayl menangani segala sesualuydn9 tak rerpahani oleh pikiftn.

Imajinasi, kdrendnya, mengembalikan drnkrta padd pengalaman (realitas),
vans selalu lebih kava dariDada Demikiran kiLd. \4enpdkui kekuatan'oenVerra 

ini berarti-menvahari 6ahwa manusia selatddalah baeian dari
kes6luruhan/ keutuhan ;ealitas. Kebenaran tersinekap persis da-lam
pedumpaanE pengtamanyang hadirdrdalam keiadbran t bdk.
H eid egqel).

> Mengimajikan, dalam proses pengetahuan, lebih bermakna 'menghadirkan'.

Sekalipun masih ada unsur 'usaha' manusia, namun meng-imaji-kan
mengandaikan bahwa: pengalaman adalah perjumpaanyang selalu
'terberi:

> sekalipun kita mengetahui kebenaran dari svatu teori, tidakadayang
ddpal n0engga-ntjllan sebuah pengalan-ar real. O)eh karenanya,
mengimaiikan pun bersifat mensunyatakan (rea Iising) pengalaman, tapirl!
dalam kesadaran.

> Karena pertama-tama adalah perkara 'kehadiran' (presence) dalam
kesadaran kita, imajinasi tidak cukuptntuk dimengerti sebagai daF
'penqbcltuk' gambaran (imaji) atau konsep mental )lang tak langsung
didapat dari indera (P Edwards. 1967). Menghadirkan I mencipta.
Menghadirkan bersifat rtrl,asu,k akal (in telligi ble), sehingga orang dapat
membedakan imajinasi dari i iusi dan fantasi.

) Mungkinkah itu alasan bahwa imajinasi sebag"i 'daya' man\tsiawi kurang
dianggap? Filsafat dan ilmu pengetahuan sering menempatkan imajinasi dj
wilayah seni, dan bukan daJam percakapan sep.utar pengetahuar. Apa l.'ang
berasal dari imajinasi dianggap tidak objekti l t idak i lmiah, dan lebih
celaka lagi, "t idak ada"l Ikl im verif ikasi rasional kita telanjur membuat
pengalaman'ditentulGn' oleh pikiran semataJnata.



Ironisnya, pengalaman kita makin sul i t  masuk ke dalam kategori pe ngetahuan.
Kant pernah memunculkan "sintesis a priorj ' lyang meljbatl<an baik
penlahaman konseptual maupun pengalaman inderawi, tapi pengalaman
5erae"/ pengetahuan t idak pernah dibicarakan. Pembicaraan tentang
pengalaman selalu menyisakan pertanyaan soal kehadiran dan korelasi hal-hal
yang real. Benarkah ./"slokita begitu terbatas.(,membaiasj?).

Ketika mengetahui. selalu ada kekuatan dalam kesadaran kita yang sifatnya
meniaga keseimbangan ( 'dir i ' ) .  Mengetahui "rerlalu banyak" ternyata a/dak
membuat kita l(ebingu gan-sebab, pengetahuan pada dasarnya taknutrykjt l
membingungkan. [Jadi, dari mana'kebingungan' i tu? Dari.r. .as/b?].

lmajinasi, ketika menghadirkan secan kotuplelskekayaan realitas, membuat
kita dapat 'bertahan' dalam keseimbangan. Ia ,ekerla persis di tengah
i<erumitan proses peDgetahuan; ia bekeria sama dengan kemampuan kognit i f
dan kreatifmanusia, membentuk keutuhan (keterkaitan) dan keseluruhan yang
aldakmembingungl<an kesadaran kita (Tedjoworo, 2001).

Karena perannya itu, imajinasi menjembatani selsasr dan ravb (bdk.
phantasma / "representasi mental" Aristote)es yang hampir menyamakan
imajinasi dan sensasi). Banyak f i lsui termasuk Kant, membahas imaiinasi
secara sangat rasional, tapi makin/:ru, dari pengalaman.

) lclrida pernah menghancurkan apapun yang bersifat 1.e-presentatif', dan
karenanya soal kerlad.r?andalam konteks imajinasi diruntuhkan (bdk.
",21,t ?esrs withou t origin"). Derrioa mendekonstruksi apapun yang diklaim
sebagai kebeJlaran. tapi mungkin tidak bisa menjeiaskan mengapareaiitas
masih terus rad.ri begitu kaya lewat pengalaman, dan bahwa lieladaran
('diri ') manusia pun tetap'ada'di sana dan bertahan!

) Mungkin jawaban atas kebingungan karena tjba-tiba berada dalam .labinn-
imaji itu, bisa ditemukan dalam ) imaiilaslfenomenoloqis. Di dalam
kenyataan, d./iikita sebagai manusia lortetap hadir di sini dan saat inj (r1c
erzarc). Kalaupun bukan karena'usaha'kita, berarti kehadiran itu
d i b e ila n oleh r e alita s.

> Imajinasi dan bukan rasio, membuat kita bisa bertahan di tensah saturasi
fenomena, di ten8dh baniir imaii-imaii ("cahaya membutdkan" lkl jgll).
Hilangnya'subjek' ternyata tidak menlhilangkan kesadaran (diri) manusra.

> Kalau begitu, imajinasi ada*pernah dihentikan oleh bahasa (pikimn),
sebab ia selalu rzerr-reraaikesidaran kita, menempatkan diri iiita dalam
keterkaitan dengan dan pengakuan akan kehadirJn 'ya ng lain'l Sebab, kira
bukanlah'difi' yangterpisah dari kenyata an. Kita ifi tidaklahtransender,
melainkan selalu ,?rarer- selalu "beserta realitas" daD "berada bersama
yanglain'1


